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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS MODEL PENGELOLAAN KAWASAN MANGROVE 
BERBASIS SISTEM SOSIAL EKOLOGI DI KABUPATEN TANGERANG 

 
 

Oleh 
 

LAURENSIA VINSANA DEWI 
 
 

Dalam rangka pengelolaan dan pelestarian mangrove, maka dibutuhkan suatu 
model pengelolaan mangrove yang di dukung dengan kajian ilmiah. Kajian limiah 
diperlukan untuk suatu penyusunan model pengelolaan ekosistem mangrove yang 
mampu menjelaskan suatu dasar pengelolaan yang dapat dilihat melalui interaksi 
aktivitas masyarakat disekitar ekosistem mangrove (kondisi sosial) dan keadaan 
lingkungan (ekologi). Tujuan penelitian ini adalah mengkaji sistem sosial ekologi 
yang terbentuk di kawasan mangrove desa pesisir yang hasilnya diharapkan akan 
menjadi dasar pengambilan kebijakan. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 
Februari – April 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pende-
katan model DPSIR (Drivers Pressures States Impacts Responses ), nilai indeks 
resiliensi. Hasil penelitian ini adalah terdapat sistem sosial ekologi yang dapat 
mempengaruhi ekosistem mangrove dengan kategori moderat, serta langkah yang 
sangat efektif untuk menerapkan sistem ini ialah dengan melakukan rehabilitasi 
mangrove. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu model pengelolaan berbasis sistem 
sosial ekologi sangat efektif dalam pengembangan ekosistem mangrove. 
 
Kata kunci: sistem sosial-ekologi, mangrove, resiliensi 
 

 
 
 
 
 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

THE MANAGEMENT MODEL ANALYSIS OF MANGROVE AREA 
BASED ON SOCIAL ECOLOGY SYSTEM IN TANGERANG DISTRICT 

 
 

By 
 

LAURENSIA VINSANA DEWI 
 
 

In the context of mangrove management and preservation, a mangrove mana-
gement model is needed which is supported by scientific studies. A scientific study 
is needed for a formulation of a mangrove ecosystem management model that is 
able to explain a management basis that can be seen through the interaction of 
community activities around the mangrove ecosystem (social conditions) and 
environmental conditions (ecology). This research was conducted in February – 
April 2021. The method used in this study is the DPSIR (Drivers Pressures States 
Impacts Responses) approach, the value of the resilience index. The results of this 
study was a socio-ecological system that can affect the mangrove ecosystem with a 
moderate category, as well as very effective steps to implement this system by 
carrying out mangrove rehabilitation. The conclusion of this study was that the 
management model based on the socio-ecological system was  very effective in the 
development of the mangrove ecosystem. 
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I. PENDAHULUAN  
 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Wilayah pesisir Kabupaten Tangerang terdiri dari 8 kecamatan pesisir yaitu Keca-

matan Kosambi, Kecamatan Teluknaga, Kecamatan Mekar Baru, Kecamatan Paku 

Haji, Kecamatan Kemiri, Kecamatan Sukadiri, Kecamatan Mauk dan Kecamatan 

Kronjo luasnya sekitar 164,31 km2 atau 1,90% dari total luas wilayah Provinsi  

Banten. Wilayah bagian utara merupakan daerah pesisir pantai sepanjang 51,2 

km. Daerah ini memiliki kawasan hutan mangrove seluas 1.351,5 ha yang ber-

fungsi sebagai daerah konservasi dan kawasan tambak seluas 2.489 ha. Luas ma-

ngrove di pesisir Kabupaten Tangerang telah mengalami penurunan sangat drastis 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Luas mangrove yang tersisa pada tahun 

2013 hanya sekitar 222,9 ha (DKP Kabupaten Tangerang, 2013).  

 
Perubahan luas hutan mangrove di Kabupaten Tangerang disebabkan oleh alih 

fungsi lahan mangrove menjadi tambak dan kawasan industri. Wilayah ekosistem 

mangrove biasanya terdapat areal/lahan yang dikelola oleh masyarakat baik seba-

gai pemilik lahan ataupun yang hanya menggunakannya untuk budidaya perikan-

an, pertanian, dan sebagainya, maka dapat diperkirakan penurunan kualitas ling-

kungan yang mengakibatkan sering terjadi abrasi tentunya sangat erat kaitannya 

dengan berbagai kegiatan masyarakat di sekitar kawasan mangrove tersebut. 

 
Beberapa kegiatan manusia yang dapat mengakibatkan terjadinya degradasi eko-

sistem mangrove, antara lain: pembukaan hutan mangrove untuk dijadikan tambak 

udang, penggunaan kayu mangrove untuk dijadikan bahan bangunan, eksploitasi 

sumber daya ekosistem mangrove yang berlebihan, pembuangan limbah pertani-

an dan rumah tangga. Kondisi sosial masyarakat yang tinggal di sekitar ekosistem 

mangrove serta kurangnya pemahaman masyarakat tentang fungsi dan manfaat 
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mangrove merupakan salah satu masalah dalam usaha menyelamatkan ekosistem 

mangrove. 

 
Berdasarkan kondisi tersebut maka dibutuhkan pengelolaan dan rehabilitasi hutan 

mangrove untuk mewujudkan perbaikan kualitas lingkungan di sekitar kawasan 

mangrove. Dalam rangka pengelolaan dan pelestarian mangrove, maka dibutuh-

kan suatu model pengelolaan mangrove yang didukung dengan kajian ilmiah. 

Kajian limiah diperlukan untuk suatu penyusunan model pengelolaan ekosistem 

mangrove yang mampu menjelaskan suatu dasar pengelolaan yang dapat dilihat 

melalui interaksi aktivitas masyarakat di sekitar ekosistem mangrove (kondisi so-

sial) dan keadaan lingkungan (ekologi). Salah satu pendekatan ilmiah yang dapat 

menilai interaksi tersebut ialah pendekatan DPSIR (Drivers Pressures States 

Impacts Responses). Pendekatan ini dapat digunakan untuk mempelajari keterka-

itan faktor-faktor penyebab terjadinya tekanan terhadap ekosistem dan dapat 

menilai intensitas penggunaan sumberdaya oleh manusia (Yee et al., 2014). Selain 

itu, penentuan ruang lingkup resiliensi bisa digunakan untuk menjelaskan hubung-

an antara kondisi sosial dan ekologi dengan menilai perubahan variabel keadaan, 

variabel pendorong, dan variabel parameter yang ditentukan dalam suatu indeks 

(Brand et al.,  2007).  

 
Analisis pengelolaan kawasan ekosistem mangrove tersebut, telah banyak dikem-

bangkan oleh para ahli untuk membuat dasar pengelolaan mangrove berbasis sis-

tem sosial ekologi yang berkelanjutan (Muliani et al., 2018; Adrianto et al., 2020; 

Noveliyana, 2016; Onrizal, 2002; Carpenter et al., 2001; Charles 2001; Nystrom 

dan Folke 2001). Analisis ini dapat dijadikan sebagai kerangka yang lebih kom-

prehensif dalam melakukan analisis terhadap hubungan sosial masyarakat dengan 

aktivitas manusia yang berada di sekitar ekosistem mangrove dalam konteks pe-

ngelolaan wilayah pesisir. Konsep ini memang sangat penting mengingat karak-

teristik dan dinamika ekosistem mangrove. Hal ini didasarkan pada karakteristik 

dan dinamika pesisir yang merupakan suatu sistem dinamis saling terkait antara 

sistem komunitas manusia dengan sistem alam sehingga kedua sistem inilah yang 

bergerak dinamik, maka diperlukan pengetahuan dalam implementasi pengelolaan 

kawasan ekosistem mangrove.  
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1.2. Rumusan Masalah 
 
Keberadaan ekosistem mangrove memberikan banyak manfaat, seperti sebagai 

tempat mencari ikan, wisata, dan bahan bangunan. Pemanfaatan mangrove yang 

semakin tidak terkendali dapat mengakibatkan kerusakan ekosistem mangrove. 

Kerusakan ekosistem mangrove dapat berasal dari aktivitas manusia seperti budi-

daya tambak udang atau bandeng dan penebangan kayu ataupun pembangunan di 

darat, seperti industri, dan pemukiman. Aktivitas masyarakat pesisir tersebut dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap keberadaan dan keberlanjutan fungsi eko-

sistem mangrove. 

 
Kondisi sosial masyarakat yang tinggal di sekitar ekosistem mangrove serta ku-

rangnya pemahaman masyarakat tentang fungsi dan manfaat mangrove merupa- 

kan salah satu masalah dalam usaha menyelamatkan ekosistem mangrove. Ber-

dasarkan uraian tersebut maka beberapa permasalahan yang dikaji dalam  peneli-

tian ini yaitu: 

(1) Bagaimana kondisi lingkungan kawasan ekosistem mangrove yang ada di 

pesisir Kabupaten Tangerang 

(2) Bagaimana kondisi sosial masyarakat di sekitar pesisir Kabupaten Tangerang 

(3) Sejauh mana resiliensi ekosistem mangrove di pesisir Kabupaten Tangerang 

(4) Bagaimana arahan model pengelolaan kawasan mangrove di pesisir Kabupa-

ten Tangerang 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah sebagai berikut: 

(1) Menentukan pengelolaan yang tepat dengan sistem sosial ekologi kawasan 

mangrove yang terbangun pada  wilayah pesisir bagi masyarakat di wilayah 

studi dengan pendekatan DPSIR (Drivers-Pressures-States- Impacts-

Responses ).  

(2) Menganalisis dan mengidentifikasi indeks resiliensi sosial ekologi kawasan 

mangrove di lokasi penelitian. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk: 

(1) Dapat menentukan model konseptual DPSIR  (Drivers Pressures States 

Impacts Responses ) sistem sosial ekologi kawasan mangrove yang terbangun  

di pesisir Kabupaten Tangerang. 

(2) Dapat menentukan indeks resiliensi sistem sosial ekologi kawasan mangrove 

yang terbangun di pesisir Kabupaten Tangerang. 

(3) Dapat menentukan persamaan model regresi linear berganda terhadap aspek 

sosial ekologi dalam pengelolaan ekosistem mangrove di pesisir Kabupaten 

Tangerang.  

(4) Dapat menentukan bentuk model pengelolaan berbasis sistem sosial ekologi 

kawasan mangrove di pesisir Kabupaten Tangerang.  

 

1.5. Kerangka  Pemikiran 
  

Tata kelola ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh peran pemerintah dalam 

pengelolaan mangrove didasari oleh suatu sistem yang disebut kebijakan. Kebi-

jakan tersebut yang akan menjadi sebuah dasar dalam pengelolaan ekosistem 

mangrove yang berkelanjutan.  

Aktivitas masyarakat pesisir dalam pengelolaan ekosistem mangrove akan sangat 

memengaruhi bentuk pengelolaan serta kebijakan yang akan diterapkan dalam 

rangka rehabilitasi mangrove. Aktivitas masyarakat terdiri dari aspek sosial dan 

kelembagaan yang meliputi teknologi alat tangkap, tingkat pendidikan, potensi 

konflik, kearifan lokal, tingkat kepatuhan masyarakat nelayan, pemahaman fungsi 

ekosistem mangrove, kelembagaan nelayan, mata pencaharian alternatif, keter-

gantungan dari ekosistem, dan alokasi waktu nelayan. Selain aspek tersebut, eko-

sistem mangrove  memiliki status ekologi yang akan menjadi parameter kondisi 

lingkungan di sekitarnya, yaitu ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, kelim-

pahan jenis ikan, dan indeks pencemaran. Hal tersebut akan menimbulkan sebuah 

interaksi antara sosial dan ekologi yang nantinya akan dianalisis menggunakan 

beberapa metode, yaitu analisis sosial ekologi dengan pendekatan DPSIR (Drivers 

Pressures States Impacts Responses ) dan indeks resiliensi. Analisis tersebut, yang 
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akan menghasilkan dasar pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan, 

untuk lebih lanjutnya penjelasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA  
 
 
 

2.1. Pengertian Mangrove 
 
Mangrove  merupakan tumbuhan yang  hidup dari suatu individu dengan berbagai 

jenis  yang   membentuk  komunitas  biasanya  hidup  di daerah  pasang  surut.  

Tumbuhan mangrove ini dapat tumbuh dan berkembang di daerah intertidal atau 

daerah yang mempunyai toleransi terhadap fluktuasi, salinitas, dan subtrat ber-

lumpur. Mangrove adalah salah satu ekosistem di wilayah pesisir yang mempu-

nyai produktivitas tinggi dan secara tetap dapat merangkap sedimen di perairan. 

Jenis-jenis mangrove tersebut adalah kelompok mangrove yang menangkap, me-

nahan endapan dan menstabilkan tanah habitatnya (Kariada  et al., 2014). Ber-

dasarkan letaknya tersebut, hutan mangrove berperan penting sebagai penyam-

bung (inter-face) antara ekosistem daratan dan lautan yang oleh karenanya hutan 

mangrove dikategorikan sebagai ekosistem hutan yang unik (Kusmana dan 

Onrizal, 2003).  

 
Jenis mangrove yang banyak ditemukan di Indonesia antara lain adalah jenis api-

api (Avicennia sp.), bakau (Rhizophora sp.), tanjang (Bruguiera sp.), dan bogem 

atau pedada (Sonneratia sp.), merupakan tumbuhan mangrove utama yang banyak 

dijumpai dari berbagai jenis mangrove tersebut, yang hidup di daerah pasang su-

rut, tahan air garam dan berbuah vivipar terdapat sekitar 12 famili (Irwanto, 

2006). 

 
Hutan mangrove Indonesia merupakan hutan mangrove terluas di dunia. Luasan 

ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari total mangrove di Asia 

Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia. Sebaran mangrove di 

Indonesia terutama di wilayah pesisir Sumatera, Kalimantan dan Papua. Namun 

demikian, kondisi mangrove Indonesia baik secara kualitatif dan kuantitatif terus 
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menurun dari tahun ke tahun. Saat ini, Indonesia mempunyai hutan mangrove 

seluas 9,36 juta ha yang tersebar di seluruh Indonesia. Sekitar 48% atau seluas 

4,51 juta ha rusak sedang dan 23% atau 2,15 juta ha lainnya rusak berat. Kerusak-

an hutan mangrove di Indonesia sebagian besar diakibatkan oleh ulah manusia. 

Baik berupa konversi mangrove menjadi sarana pemanfaatan lain seperti pemu-

kiman, industri, rekreasi dan lain sebagainya (IMI, 2010 dalam Haya, 2015). 

 

2.2. Fungsi  Mangrove 
 
Ekosistem mangrove memiliki fungsi yang sangat penting bagi wilayah pesisir di 

dalam menjaga kestabilan ekosistem di sekitarnya. Secara fisik, keberadaan hutan 

mangrove dapat mengendalikan abrasi pantai, mengurangi tiupan angin kencang 

dan terjangan gelombang laut atau memperkecil gelombang tsunami, menyerap 

dan mengurangi pencemaran (polutan), mempercepat laju sedimentasi sehingga 

daratan bertambah luas,dan mengendalikan intrusi laut. Secara biologis, hutan 

mangrove berfungsi sebagai tempat mencari makan (feeding ground), tempat me-

mijah (spawning ground) dan tepat berkembang biak (nursery ground). Selain itu, 

ekosistem mangrove juga sebagai tempat bersarang berbagai jenis satwa liar ter-

utama burung dan sumber plasma nutfah. Secara ekonomis, hutan mangrove da-

pat menghasilkan kayu, madu, obat-obatan, minuman, makanan, tanin, dan lain-

lain. Selain itu, untuk kegiatan produksi dan tujuan lain ekosistem mangrove ber-

fungsi untuk pemukiman, pertambangan, industri, infrastruktur, transportasi, 

rekreasi, dan lain-lain (Kusmana dan Onrizal, 2003). 

 
Terdapat 4 fungsi ekosistem hutan mangrove menurut Wibisono (2005)  yaitu 

sebagai berikut: 

(1) Sebagai tempat peralihan biota perairan sekaligus penghubung antara lingku-

ngan darat dan lingkungan laut, karena itu sifat-sifat biota yang hidup di da-

lamnya mempunyai ciri-ciri khas yang merupakan pertemuan antara biota 

yang  sepenuhnya hidup di darat dengan biota yang sepenuhnya hidup di 

perairan laut. Biota ini misalnya terdiri dari berbagai jenis ketam, kepiting 

(Scylla serata), mimi (Limulus tachypleus), berbagai jenis reptil terutama 

ular, dan berbagai jenis ikan. 
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(2)  Sebagai penahan erosi pantai karena hempasan ombak dan angin serta se-

bagai pembentuk daratan baru. Hal ini dimungkinkan mengingat sistem per- 

akaran vegetasi hutan bakau yang begitu rumit tersebar di bawah permukaan 

tanah, dengan demikian pantai bisa bertahan dari bahaya erosi. Selain itu, 

gambaran sistem perakaran tersebut juga mampu sebagai penampung sedime-

ntasi baik yang berasal dari aliran sungai maupun dari dasar perairan laut atau 

pantai yang tersapu ombak sehingga terbentuk daratan baru (Nendy, 2012). 

(3) Merupakan tempat yang ideal untuk berpijah (nursery ground) dari berbagai 

jenis larva ikan dan udang yang bernilai ekonomi penting, seperti larva ikan 

julung-julung (Hemiramphus far), ikan belanak (Mugil cephalus), larva 

udang dari jenis Penaeus merguiensis, dan sebagainya. 

(4) Sebagai cadangan sumber alam pesisir (bahan mentah)  untuk  dapat  diolah 

menjadi komoditi perdagangan yang bisa menambah kesejahteraan penduduk 

setempat. Pemanfaatan tersebut tetap  harus  mengacu  kepada   kepentingan 

keseimbangan dan  kelestarian daya  dukung  lingkungan  hutan  mangrove 

(Nendy, 2012). 

 

2.3. Struktur Hutan Mangrove dan Pesisir  
 
Berdasarkan konsepsi pendekatan terpadu di dalam pengelolaan  ruang  kawasan  

pantai dan hutan mangrove, terdapat pembagian dua kelompok  besar  kawasan 

pantai, yaitu kawasan pantai berhutan (bervegetasi) dan kawasan pantai tak ber-

hutan. Selanjutnya berdasarkan daya dukung dan daya topang masing-masing 

kelompok kawasan ini dapat diperuntukkan sebagai kawasan lindung dan kawas-

an budidaya. Kawasan yang termasuk di dalam kawasan lindung adalah: 

(1) Hutan produksi terbatas. 

(2) Hutan lindung terdiri dari kawasan lindung pantai/hutan lindung mutlak, ban-

taran sungai dan jalur hijau sepanjang pantai dan sekeliling danau dan sekitar, 

sumber  air di wilayah pesisir, kawasan pelindung pantai dari ancaman ben-

cana alam, serta lahan gambut pesisir yang peka akan degradasi lingkungan. 

(3) Kawasan suaka alam dan suaka margasatwa. 

(4) Kawasan konservasi alam lainnya seperti taman nasional, taman hutan raya, 
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taman wisata alam, cagar biosfir, cagar budaya dan laboratorium lapangan. 

Pengklasifikasian fungsi kawasan pantai dan hutan mangrove di Indonesia 

belum sepenuhnya mengikuti peraturan perundangan yang ada. Hal ini ber-

akibat kepada timbulnya berbagai pelanggaran-pelanggaran pengelolaan la-

han dan perusakan kawasan pantai dan laut. Pengelolaan kawasan lindung 

pantai seharusnya lebih menitikberatkan kepada pertimbangan ekologisnya 

daripada kajian sosial ekonimisnya (Dephut, 2010). 

Menurut Kusumastanto (2007), persoalan yang menjadi penyebab kemiskinan 

nelayan adalah ketimpangan struktur agraria di pesisir, yang dapat dibedakan 

antara isu agraria di desa pesisir yang berada di pulau besar (main land) dan di 

desa pesisir yang berada di pulau kecil (small island). Desa pesisir di pulau besar 

memiliki sejumlah isu-isu kritis baik di tanah maupun di air. Pada sumber agraria 

tanah, isu yang muncul adalah tentang status lahan pemukiman, pola penguasaan 

areal pertambakan, pola penguasaan lahan produksi garam dan mangrove. Perma-

salahan utama dalam isu itu adalah siapa yang dominan dalam penguasaan lahan. 

 
2.4. Lingkungan Sosial Pesisir 
 
Menurut Purba (2002), lingkungan sosial pesisir kurang lebih sama dengan kon-

sep masyarakat pesisir atau komunitas pesisir yang dipakai oleh beberapa kalang-

an masyarakat. Dalam pendekatan geografi-budaya lingkungan sosial pesisir se-

cara umum mencakup kesatuan-kesatuan hidup manusia yang berdiam dan meng-

embangkan kehidupan sosial di daerah yang relatif dekat dengan perairan laut dan 

secara khas menghabiskan sebagian besar masa hidupnya di atas perairan laut. Ba-

gi komunitas ini, ketergantungan hidup mereka kepada sumberdaya alam daratan 

juga sama besarnya dengan ketergantungan mereka kepada sumberdaya perairan. 

Masyarakat pesisir dibagi menjadi beberapa kategori, seperti: 

(1) Masyarakat perairan 

Masyarakat perairan merupakan kesatuan sosial yang hidup dari sumberdaya  

perairan (laut, sungai atau pantai), cenderung terasing dari kontak- kontak 

dengan masyarakat lain, lebih banyak berada di lingkungan perairan daripada 

di darat dan berpindah-pindah tempat di suatu wilayah (teritorial) perairan ter 
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tentu. Kehidupan sosial mereka cenderung egaliter, dan hidup dalam kelom-

pok-kelompok kekerabatan setingkat klan kecil. 

(2) Masyarakat nelayan 

Masyarakat nelayan pada umumnya pada umumnya telah bermukim secara 

tetap di daerah-daerah yang mudah mengalami kontak dengan masyarakat 

lain. Golongan masyarakat pesisir yang dapat dianggap paling banyak  me-

manfaatkan hasil laut dan potensi lingkungan perairan dan pesisir untuk  ke-

langsungan hidupnya. Sistem ekonomi mereka tidak lagi berada pada tingkat 

subsisten, yaitu sudah masuk ke sistem perdagangan, karena hasil laut yang 

mereka peroleh tidak dikonsumsi sendiri, tetapi didistribusikan kepada pihak 

lain 

(3) Masyarakat pesisir tradisional 

Masyarakat pesisir ini memang berdiam dekat dengan perairan laut, akan 

tetapi sedikit sekali menggantungkan kelangsungan hidupnya dari sumber da-

ya laut. Mereka sebagian besar hidup dari pemanfaatan  sumber daya daratan.  

Dalam kehidupan sehari-hari nampak sekali mereka lebih menguasai penge-

tahuan mengenai lingkungan darat daripada perairan, lebih mengembangkan 

kearifan lingkungan darat daripada laut.  

 
Sementara itu, menurut Purba (2002) permasalahan yang kerap dihadapi masya-

rakat pesisir terkait pemanfaatan lingkungan hidup adalah penurunan daya dukung 

lingkungan (carrying capacity) yang berbanding terbalik dengan tekanan akibat 

peningkatan jumlah populasi manusia dan penggunaan teknologi yang tidak ra-

mah lingkungan. Akibat tuntutan hidup dan kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-

nologi telah mendorong manusia untuk lebih mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan pesisir. Sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidup dan berkat duku-

ngan teknologi modern daerah pesisir sekarang dieksploitasi. Pantai tidak sekedar 

digali tetapi juga ditimbun, sehingga daratan menjadi lebih luas (reklamasi) untuk 

dijadikan pemukiman, pabrik, pelabuhan dan lahan wisata. Lingkungan pesisir 

semakin banyak kehilangan dukungan bagi keanekaragaman hayatinya, dan selan-

jutnya menimbulkan kerugian bagi masyarakat pesisir tradisional yang selama ini 

menggantungkan hidup kepada sumberdaya alamiah tersebut.  



11 
 

2.5. Hubungan Sosial dan Ekologis 
 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak pernah bisa hidup seorang diri di mana-

pun, manusia senantiasa melakukan kerjasama dengan pihak lain. Manusia mem-

bentuk pengelompokan sosial dalam upayanya mempertahankan dan mengemba-

ngkan kehidupannya. Interaksi sosial itulah yang kemudian melahirkan yang di-

namakan lingkungan sosial. Lingkungan sosial tersebut sebagai tempat berlang-

sungnya berbagai macam interaksi sosial antara orang atau kelompok masyarakat 

beserta pranatanya dengan simbol dan nilai serta norma yang sudah mapan dan 

terkait dengan lingkungan alam (ekosistem) dan lingkungan binaan atau buatan 

(tata ruang). Secara skematis komponen-komponen interaktif lingkungan hidup 

tersebut dapat digambarkan ke dalam tiga aspek, yiatu aspek alam , sosial, dan 

binaan. Walaupun  aspek  tersebut  ada  namun  dalam  praktik  di  lapangan ma-

sing-masing tidak dapat dikaji secara parsial, karena ketiganya dalam satu kesatu-

an integral yang disebut ekosistem (Soetaryono, 2002). 

  
Perilaku tidak ramah lingkungan dengan paham antroposentrisme mengabaikan 

masalah-masalah lingkungan yang tidak langsung menyentuh kepentingan manu-

sia. Kepentingan manusia untuk mengeksploitasi selalu berubah dan berbeda ka-

darnya. Manusia hanya memikirkan kepentingan jangka pendek yang terpaku pa-

da kepentingan ekonomi. Paham antroposentrisme mewarnai interaksi antara ma-

nusia dengan lingkungan, tidak lepas dari rasa percaya diri manusia yang berle-

bihan. Hukum alam bisa dikesampingkan dalam paham ini, sebab ia memiliki si-

fat yang pasif dan bergantung pada manusia, sedangkan kebutuhan manusia ber-

ubah dengan sifat tidak terbatas (Susilo, 2009). 

 
2.6. Sistem Sosial Ekologi 
 
Sistem sosial ekologi (social ecological system, SES) merupakan sebuah pende-

katan sistem yang menggambarkan adanya kedekatan atau hubungan khusus 

antara sistem manusia dan pola interaksinya dengan lingkungan. Kendati masih 

banyak perdebatan pendekatan dalam memandang keterkaitan sistem manusia dan 

ekosistem, di antaranya pandangan bahwa manusia tinggal bersama ekosistem dan 

bahwa sistem sosial manusia tergantung atas keberadaan ekosistem tersebut, na-
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Bioregion Bioregion 

Batas perairan Pengelolaan 
oleh institusi 

Ekosistem 
lokal 

Pengelolaan 
lokal 

mun demikian hingga saat ini belum ada satu pendekatan atau secara general 

dapat diterima untuk memformulasi keterkaitan antara sistem sosial dan sistem 

alam (Berkes et al., 1998 dalam Nendy, 2012). 

 
Ekosistem mangrove sendiri dapat didefinisikan sebagai komponen biologi yang 

sangat penting dan dapat berinteraksi dalam sistem, termasuk juga komponen 

manusia, kendati tetap saja tidak mudah jika manusia diklasifikasikan sebagai 

komponen biologi sebagaimana manusia juga memiliki budaya. Dalam konteks 

pengelolaan wilayah pesisir, termasuk ekosistem mangrove, konsep sistem sosial 

ekologi (social ecological system, SES)  sangat  penting  dan  sesuai  untuk  di-

gunakan sebagai pendekatan pengelolaannya mengingat karakteristik dan dina-

mika wilayah pesisir dan lautan merupakan dinamika saling terkait dan penting 

antara sistem alam dan sistem manusia/komunitas itu sendiri sehingga kedua sis-

tem utama penyusun wilayah pesisir dan lautan ini bergerak dinamik dalam se-

buah kesamaan besaran (magnitude) (Adrianto et al., 2013 dalam Nendy, 2012). 

Kerangka sistem sosial ekologi yang menjelaskan hubungan antara sistem alam 

dan sistem manusia dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Pengetahuan dan  
pemahaman  

  
 

 

Praktek  
 

 
 

Gambar 2. Sistem sosial ekologi 
                                                          Sumber: Berkes, (2003) 

 
Penyajian visual tentang konsep sistem sosial ekologis, yang menegaskan peran 

sentral dari pembelajaran sosial. Komponen merupakan struktur hirarkis terkait 

sistem ekologis dan sosial-institusional yang dihubungkan melalui pemahaman 
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dan pengetahuan ekologis, yang kemudian diterjemahkan ke dalam praktek peng-

elolaan. Variasi dari perubahan sosial ekologis yang memungkinkan terjadi.  

 
Dalam konteks pengelolaan wilayah pesisir, konsep ini sangat penting mengingat 

karakteristik dan dinamika ekosistem perairan, sumberdaya perikanan dan pelaku 

perikanan merupakan satu keterkaitan. Hal ini didasarkan pada karakteristik dan 

dinamika pesisir yang merupakan suatu sistem dinamis saling terkait antara sistem 

komunitas manusia dengan sistem alam sehingga kedua sistem inilah yang ber-

gerak dinamik dalam kesamaan besaran (magnitude). Oleh karena itu, diperlukan 

integrasi pengetahuan dalam implementasi pengelolaan wilayah pesisir. Integrasi 

inilah yang dikenal dengan paradigma social ecological system dalam pengelola-

an wilayah pesisir dan lautan (Adrianto dan Aziz, 2006). Dengan menggunakan 

pendekatan  social ecological system, diharapkan mampu meningkatkan ketahan- 

an (resilience) melalui beberapa aksi baik dalam kerangka sistem lokal maupun 

nasional. 

 
Adrianto et al., (2013) dalam Nendy (2012)  mengemukakan bahwa pengelolaan 

ekosistem wilayah pesisir dan laut, termasuk ekosistem mangrove, tidak dapat 

hanya didekati dengan melihat masalah dan ancaman terhadap keragaman ekosis-

tem mangrove saja, melainkan juga perlu dilengkapi dengan pendekatan terhadap 

sumber-sumber ancaman serta bahaya yang sebagian disumbang oleh sumber an-

tropogenik, sekaligus dampaknya terhadap sistem manusia yang tergantung pada 

ekosistem tersebut. Adrianto et al. (2013) dalam Nendy (2012) menggunnakan 

pendekatan  yang  dikembangkan  Anderies et al. (2004) dalam Nendy (2012)  

untuk menggambarkan adanya interaksi sosial-ekologis lamun. 

 
Resiliensi adalah kemampuan suatu sistem untuk menyerap perubahan variabel 

keadaan, variabel pendorong dan parameter serta masih dapat bertahan (Holling 

1973). Ruang lingkup resiliensi pada awalnya hanya dalam aspek ekologi saja, 

namun kini resiliensi telah diaplikasikan pada berbagai bidang dengan modifikasi 

sesuai dengan karakteristik masing-masing bidang (Brand dan Jax, 2007). Walker 

et al., (2004) menyatakan bahwa manusia atau masyarakat yang dapat berhasil 
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menanggapi perubahan lingkungan dan menjaga fungsionalitas menunjukkan bah-

wa komunitas tersebut memiliki resiliensi yang tinggi.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 
 
 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Februari – April 2021.  Pengamatan 

ekosistem mangrove di wilayah Kabupaten Tangerang dilakukan pada  6 desa 

yang menjadi stasiun pengamatan sebanyak 6 stasiun, yaitu Desa Kronjo, Desa 

Patramanggala, Desa Ketapang, Desa Marga Mulya, Desa Tanjung Burung, dan 

Desa Tanjung Pasir. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan program rehabilitasi 

mangrove oleh Dinas Kelautan dan Perikanan  Kabupaten Tangerang serta lokasi 

tersebut dapat mewakili kondisi mangrove yang terdapat di Kabupaten Tangerang.  

 

Gambar 3. Lokasi penelitian 
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3.2. Alat dan Bahan Penelitian 
 
Alat dan bahan yang digunakan adalah  komputer, peralatan dokumentasi (kame-

ra) serta formulir kuesioner. 

 
3.3. Rancangan Penelitian 

  
3.3.1. Teknik Pengambilan Data 
 
Data yang di sampling dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara kue-

sioner dan pengambilan sampel kualitas air, kerapatan, dan ketebalan ekosistem 

mangrove. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur (analisis dokumen) ten-

tang profil kecamatan pesisir di Kabupaten Tangerang yang dijadikan lokasi pene-

litian serta berbagai kajian literatur yang mendukung dan terkait dengan interaksi 

sosial ekologis masyarakat pesisir terkait pengelolaan sumber daya mangrove di 

wilayah tersebut. 

 
Tahap-tahap untuk melakukan penelitian ini sebagai berikut : 

(1) Studi pendahuluan dengan mencari referensi dari beberapa buku dan jurnal 

tentang model pengelolaan mangrove. 

(2) Observasi 

Observasi pada tahap pengumpulan data dalam penelitian merupakan suatu 

usaha untuk memperoleh data dengan metode yang ditentukan peneliti. Pene-

liti mengamati keadaan sosial masyarakat dan ekologi ekosistem mangrove di 

wilayah pesisir Kabupaten Tangerang. Dalam proses pengambilan data, popu-

lasi pada penelitian ini adalah nelayan, petambak, dan pengelola mangrove 

serta LSM yang menangani mangrove. 

(3) Wawancara 

Metode pengumpulan data lainnya adalah wawancara, yaitu mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.  

(4) Dokumentasi 

Metode pengumpulan data yang terakhir adalah dokumentasi. Dokumentasi 
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adalah kumpulan dokumen yang bisa memberikan keterangan atau bukti yang 

berhubungan dengan suatu proses pengumpulan dan pengolahan data atau 

dokumen. 

3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purpo-

sive sampling.Teknik pengambilan sampel penelitian ini merupakan unit analisis 

didasarkan pada karakteristik rumah tangga yang memiliki peranan penting dalam 

pengambilan keputusan dan penentuan pengalokasian sumberdaya berkaitan de-

ngan hutan mangrove. Kerangka sampling yang yang digunakan adalah masya-

rakat pesisir Kabupaten Tangerang yang bermukim dan memiliki kedekatan geo-

grafis dan fungsional dengan sumberdaya hutan mangrove. Sampel yang diambil 

sebanyak 70 orang perwakilan dari masing-masing wilayah RW yang sudah di-

rekomendasikan oleh tokoh masyarakat beserta LSM pengelola mangrove dan 

nelayan. 

3.3.3. Teknik Analisis Data  

3.3.3.1.  Analisis social ecological system dengan DPSIR (Drivers–Pressures–
States–Impacts–Responses) 

 
Metode DPSIR telah banyak digunakan untuk melakukan analisis terhadap ber-

bagai macam permasalahan lingkungan, karena dianggap dapat dijadikan sebagai 

kerangka yang lebih komprehensif dalam melakukan analisis terhadap hubungan 

sebab-akibat (driver-D dan impact-I) terhadap berbagai macam permasalahan 

lingkungan. Dalam metode ini, permasalahan lingkungan ditempatkan sebagai va-

riabel untuk menunjukkan sebab-akibat dan hubungannya dengan aktivitas manu-

sia yang menyebabkan tekanan (pressure-P) kepada lingkungan, perubahan atas 

kondisi awal (state-S) dan respon lingkungan atas perubahan tersebut (response-

R) (Jago-on et al., 2009). 

 
Pendekatan DPSIR untuk mengetahui keterkaitan faktor-faktor penyebab terjadi-

nya tekanan terhadap ekosistem sehingga dapat digunakan untuk menilai inten-

sitas penggunaan sumberdaya oleh manusia dan aktivitas di kawasan pesisir, ke-

terkaitan antara sistem ekologi dan sosial atau biasa disebut social ecological sys-
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tem, SES. Penilaian tekanan terhadap ekosistem dianalisis berdasarkan pendekat-

an keseluruhan sistem dan integrasi ekosistem yang berkaitan dengan struktur, 

komposisi dan fungsinya berdasarkan indikator ruang meliputi bentang alam, tata 

guna air, dan biodiversity (Yee et.al., 2014). Kerangka tentang metode analisis 

dengan pendekatan DPSIR dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Skema model konseptual DPSIR 

            Sumber: Maxim et al., (2009) 
 
 
3.3.3.2. Indeks Resiliensi Sosial Ekologi   
 
Penilaian indeks resiliensi sistem sosial ekologi untuk mendapatkan nilai dari re-

siliensi sistem sosial ekologi untuk masing-masing nilai resiliensi sosial ekologi  

dilakukan identifikasi struktur dan faktor resiliensi sosial ekologi, kemudian diberi 

bobot dan skoring sesuai dengan kepentingan dan pengaruhnya terhadap resiliensi 

sosial-ekologi pedesaan. Parameter-parameter yang dijadikan indikator untuk 

menilai resiliensi sosial ekologi mengacu pada Carpenter et al., (2001); Charles 

(2001); Nystrom dan Folke (2001), serta hasil diskusi dengan beberapa pakar 

yang dimodifikasi dalam bentuk tabel kriteria seperti pada Gambar 5. Perhitungan 

Drivers Responses 

Impact 

State 

Pressures 

Tanggapan:Kebijak-
an/program/tindakan 

Penyebab 

Status yang disebabkan 
dari aktivitas 

Aktivitas 

Dampak 
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resiliensi ekologi, sosial, dan sosial ekologi dihitung menggunakan persamaan 

berikut: 

 

𝑅𝐸 =  
𝐸 𝑒𝑘𝑜𝑙𝑜𝑔𝑖
𝐸 𝑚𝑎𝑥   (1)        𝑅𝑆 =  

𝐸 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙
𝐸 𝑚𝑎𝑥

  (2) 

 

𝑅𝑆𝐸 =  
𝐸 𝑆𝐸
𝐸 𝑚𝑎𝑥

  (3) 

 

Keterangan:  

RE       : tingkat resiliensi ekologi 

RS         : tingkat resiliensi sosial  

RSE       : tingkat resiliensi sosial ekologi  

𝐸 𝑆𝐸        : nilai resiliensi sosial ekologi 

E max       : nilai resiliensi maksimal 

E ekologi   : nilai resiliensi ekologi  

E sosial     :  nilai resiliensi sosial 

Nilai 0 menunjukkan nilai resiliensi yang paling rendah, sedangkan nilai 1 me-

nunjukkan nilai resiliensi yang paling tinggi. Klasifikasi resiliensi dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Klasifikasi resiliensi sistem sosial ekologi 

No. Skor Klasifikasi resiliensi 

1. 0,0 – 0,2 Tidak resilien 
2. >0,2 – 0,4 Resiliensi rendah 
3. >0,4 – 0,6 Moderat 
4. >0,6 – 0,8 Resilien 
5. >0,8 – 1,0 Resiliensi tinggi 

Sumber : Carpenter et al., (2001) 
 
Indikator resiliensi dalam menentukan nilai resiliensi dapat ditentukan meng-

gunakan beberapa indikator dan kriteria resiliensi sosial ekologi yang terdapat 

pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Indikator dan kriteria resiliensi sosial-ekologi 

No. Indikator Resileinsi Nilai Resiliensi/Skor Kriteria Resiliensi 
 Ekologi   

1. Ketebalan mangrove 1 <50 m 
2 50-200 m 
3 201-500 m 
4 >501 m 
  

2.  Kerapatan mangrove 1 <1.000 
2 1.000-1.500 
3 >1.500 
  

3.  Kelimpahan jenis ikan 1 <20 
2 20-50 
3 51-100 
4 >101 
  

4.  Indeks pencemaran 1 IP>10.1 
2 5.1-10.0 
3 1.1-5.0 
4 0-1.0 
  

 Sosial   
5.  Jenis alat tangkap 1 Tidak ramah 

lingkungan 
2 Ramah lingkungan  
  

6.  Tingkat pendidikan 1 >74%: rendah 
2 50-74% SD+SMP: 

sedang 
    3 >50% SD+SMP: 

tinggi 
  

 
7. 

 

 
Potensi Konflik 

      1 Tinggi 
      2 Sedang 
      3 Tidak ada 
  

8.  
 

 
Kearifan lokal  

      1 Ada 
      2 Tidak ada 
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Tabel 2. Indikator dan kriteria resiliensi sosial ekologi (lanjutan) 

No. Indikator Resiliensi Nilai Resiliensi/Skor Kriteria 
Resiliensi 

9. Tingkat kepatuhan 
masyarakat/nelayan 

1 Tidak  patuh 
2 Patuh 
3 Sangat patuh 
  

10.  Pemahaman fungsi 
ekosistem pesisir 

1 Minim 
2 Cukup 
3 Baik 
  

11. Kelembagaan nelayan  1 Tidak ada 
2 Ada 
  

12. Mata pencaharian 1 Tidak ada 
2 Ada 
  

13. Ketergantungan dari 
ekosistem 

1 Tinggi 
2 Sedang 
3 Rendah 
  

14. Alokasi waktu nelayan  1 Setiap hari 
2 Musiman 
3 Paruh waktu 

 

 
 



 

 
 
 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1.  Simpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian model pengelolaan kawasan mangrove berbasis sis-

tem sosial ekologi desa pesisir Kabupaten Tangerang. Didapatkan simpulan seba-

gai berikut: 

1.    Model pengelolaan kawasan mangrove berbasis sosial-ekologi di desa pesisir 

Kabupaten Tangerang melalui pendekatan DPSIR (Drivers–Pressures–

States–Impacts–Responses) sangat efektif untuk diterapkan. Pengembangan 

ekosistem mangrove di desa pesisir Kabupaten Tangerang secara berkelan-

jutan dilakukan melalui pembentukan kelompok masyarakat rehabilitasi ma-

ngrove, ekowisata, penerapan program-program pemerintahan  terkait eko-

sistem mangrove dan pesisir serta home industri produk olahan mangrove. 

2.    Indeks resiliensi kawasan mangrove berbasis sistem sosial-ekologi desa pe-

sisir Kabupaten Tangerang memiliki tingkat sistem ketahanan yang  mampu 

mengimbangi dan menyerap sejumlah perubahan (dan atau tekanan) namun 

tetap dapat mereorganisasi dan menjaga struktur, fungsi dan identitas sistem 

tersebut.  

 
5.2.  Saran 
 
Berdaskan hasil penelitian ini, maka untuk menerapkan pengelolaan terpadu yang 

efektif, dan efisien, pemerintahan kabupaten maupun desa seharusnya segera me-

mbuat sistem kelembagaan dan berbagai kebijakan teknis yang merujuk pada sek-

tor perikanan dan kelautan. Dengan lahirnya kebijakan terkait pengelolaan maka 

penulis memberikan saran untuk pe-nelitian lanjutan terkait implikasi kebijakan 

terhadap sistem  sosial – ekologi yang sebelumnya telah terbangun di desa pesisir. 
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